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ABSTRAK

Beban kerja akan berpengaruh pada stres kerja baik itu stres yang bersifat positif maupun stress yang
bersifat negatif. Kinerja yang baik tentunya akan berpengaruh terhadap performa dari produk yang
dihasilkan. Penelitian yang dilakukan di PT. X ini bertujuan untuk melihat beban kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja sebagai variabel intervening.
Menggunakan analisa regresi linear berganda, penelitian ini melibatkan 102 orang karyawan pada
Divisi Produksi menggunakan teknik sensus. Hasilnya adalah beban kerja dan lingkungan kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja namun lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh
signifikan. Sementara beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja.

Kata kunci : beban kerja, regresi linear berganda, kinerja

ABSTRACT

Workload will affect the stress of work whether it is a positive stress or a negative stress. Good
performance will certainly affect the performance of the resulting product. Research conducted at PT.
X aims to see the workload and work environment densely employee performance through work stress
as a intervening variable. Using multiple linear regression analysis, this study involving 102
employees in the Production Division using census techniques. The result is the workload and work
environment have a significant effect on the performance but the work environment has no significant
effect. While working, work environment and work stress have a significant effect on performance.

Keywords : workload, multiple linear regression, performance
PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting perusahaan yang harus dijaga oleh
perusahaan, hal ini dikarenakan sumber daya manusia merupakan unsur utama yang
menunjang sebuah organisasi dapat berkembang maju ataupun dapat mengalami
kemunduran. Pengembangan sumber daya manusia yang terstruktur secara tepat dan
berkelanjutan merupakan kebutuhan primer suatu organisasi, sehingga muncul suatu bentuk
kegiatan manajemen sumber daya manusia dimana kegiatan tersebut sebagai wadah
pengembangan kinerja karyawan yang merupakan serangkaian aktivitas organisasi yang
diarahkan untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif
(Widiatmo, 2020). Organisasi kesehatan dunia (WHQO) dalam model kesehatan yang dibuat
sampai tahun 2020 memprediksikan gangguan psikis berupa depresi akan menjadi penyakit
pembunuh nomor dua setelah penyakit kardiovaskuler. Paling tidak WHO memprediksi stres
atau depresi akan menjadi salah satu dari 10 penyakit yang menyebabkan kematian dan
menurunnya kualitas kesehatan masyarakat (Lynch T.R,dkk, 2015).

Kecepatan serta control dalam bekerja, otonomi, keharusan mempelajari keterampilan
baru, partisipasi dalam pengambilan keputusan di perusahaan merupakan faktor risiko
spesifik psikososial dimasukkan ke dalam dimensi pengontrol pekerjaan. Beban Kkerja,
kecepatan dalam bekerja, dan tuntutan yang bertentangan juga merupakan faktor resiko

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 278



Volume 5, Nomor 1, Maret 2024 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

spesifik dari dimensi tuntutan pekerjaan (F G Benavides dkk, 2002). Pada tahun 2015 di
Amerika Serikat, stres patologis yang menimbulkan gejala secara regular mencapai angka
77%. Stres di Amerika Serikat sendiri paling banyak diakibatkan oleh stres kerja.

Hasil penelitian yang diumumkan Organisasi Buruh Internasional (ILO) pada Oktober
2000 mengenai program dan kebijakan kesehatan jiwa pada angkatan kerja di Finlandia,
Jerman, Inggris dan Amerika Serikat menunjukkan bahwa stres di tempat kerja atau
lingkungan kerja menyebabkan depresi berat dan kasus gangguan jiwa makin meningkat.
Dilaporkan bahwa satu dari 10 pekerja mengalami depresi, kecemasan, stres serta
burnout/kehilangan semangat (Tg.Jhony,2007). Beberapa kasus masalah itu menyebabkan
orang kehilangan pekerjaan atau dirawat di rumah sakit.

Penelitian Laksmi S dan Renno Eka V menunjukkan bahwa adanya hubungan stres kerja
sebesar 84,27% dan beban kerja sebesar 74,82% terhadap turnover intention pada karyawan
PT XL Axiata Thk Jakarta, yang berarti bahwa jika stres kerja dan beban kerja semakin tinggi
maka keinginan karyawan untuk keluar (turnover intention) juga akan meningkat dan
sebaliknya (Irvianti dan Renno, 2015). Penelitian Agung Narundana menunjukkan bahwa
stres kerja berdasarkan adanya tuntutan kerja yang dominan memberikan pengaruh sebesar
85,9% terhadap kinerja karyawan PT. PLN (Persero) Cabang Makassar (Narundana, 2012).
Tuntutan pekerjaan di sisi yang lain akan menunjukkan kinerja/ prestasi kerja seorang
karyawan. Kemampuan seorang karyawan untuk mengerjakan tugas yang menjadi bagian
dirinya dinilai positif oleh pihak perusahaan. Hal ini menyebabkan karyawan lebih
termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Semakin tinggi kemampuan
karyawan dalam me-manage atau mengontrol pekerjaan dan semakin tinggi dukungan sosial
yang diberikan rekan kerja akan meningkatkan motivasi intrinsik karyawan (Dareina, 2010).

PT. X merupakan salah satu industri pengelolaan gandum berupa produk tepung terigu
dengan kapasitas penggilingan gandum 2800 ton per hari yang menghasilkan tepung industri
berkualitas. Hasil yang berkualitas tentunya tak lepas dari peran karyawan dalam proses
produksi. Karyawan umumnya diberikan tugas yang proporsional sesuai bidangnya, namun
terkadang dengan adanya target yang harus dicapai, serta hadirnya beban internal pada
pekerja dapat menjadi masalah yang berpotensi menimbulkan beban psikososial. Beban
psikososial dapat diartikan sebagai beban atau tekanan mental yang menimpa karyawan
selama bekerja serta bersifat menganggu baik pada pribadi maupun proses kerjanya.
Penelitian yang dilakukan di PT. X ini bertujuan untuk melihat beban kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja sebagai variabel intervening.

METODE

Lokasi penelitian dilakukan di PT. X, Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitan
kuantitatif, yaitu pengumpulan data dari sampel baik tentang distribusi karakteristik dan
hubungan antar variabel. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 Mei-20 Juni
2023. Penelitian ini dilakukan dengan metode observasional dengan menggunakan desain
studi cross sectional karena pada penelitian ini variabel independen dan variabel dependen
diidentifikasi dalam waktu (periode) yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan PT. X di Divisi Quality Management sebanyak 114 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah sebagian populasi yang diambil dari keseluruhan objek penelitian dan
dianggap mewakili seluruh populasi. Jadi sampel pada penelitian ini yaitu 114 karyawan PT.
X.Teknik pengambilan sampel dalam rancangan penelitian ini menggunakan Quota Sampling
yaitu pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak, dengan melihat jumlah
populasi yang sudah diketahui, maka besar sampel ditentukan.

Metode pengumpalan data dalam penelitian ini dapat diperoleh secara langsung oleh
peneliti berupa data-data dan keluhan serta gangguan kesehatan dilokasi tempat penelitian
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dengan menggunakan kuesioner dengan data-data lainnya yang dapat digunakan sebagai
sumber data primer pada penelitian ini. Selain itu data sekunder juga diperoleh dari buku
referensi, skripsi, jurnal dan bersumber dari internet. Pada penelitian ini instrumen yang
digunakan adalah kuesioner yang berisi pernyataan untuk diisi responden yaitu karyawan PT.
X.

HASIL

Pada bab ini dilakukan analisis terhadap data responden penelitian, analisis alat
pengumpul data serta pengujian hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam penelitian dengan
tujuan untuk mengetahui karakteristik responden. Dari hasil pengujian tersebut, penulis
memberi interpretasi berdasarkan teori atau hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya.
Karakteristik responden atau dapat disebut juga dengan gambaran umum responden dalam
penelitian ini meliputi jenis kelamin dan masa kerja karyawan.

Hasil Uji Normalitas

Pada tahap ini, uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residal memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah distribusi normal atau mendekati normal. Adapun hasil pengujian
normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel KS-Z Sig Keterangan
Stres Kerja 1,270 0,080 Normal
Beban Kerja 0,816 0,518 Normal
Lingkungan Kerja 1,026 0,243 Normal

Dari hasil perhitugan, nilai sig pada semua variabel lebih besar dari 0,05 maka data untuk
keempat variabel yaitu beban kerja, lingkungan kerja, stress kerja dan kinerja terdistribusi
normal.

Hasil Uji Multikolinieritas

Tujuan dilakukannya uji multikolinieritas dalam penelitian ini adalah untuk menguji
apakah ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2006:91) pada model
regresi. Dalam pengolahan data SPSS kali ini, uji multikolinieritas diketahui dengan melihat
nilai Tolerance & VIF. Apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari
10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolinieritas.
Adapun hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini adalah :

Tabel 2. Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Variabel Tolerance  VIF Keterangan

Beban Kerja 0,942 1,061 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Lingkungan Kerja 0,942 1,061 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Stres Kerja 0,912 1,097 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa semua nilai VIF < 10, hal ini dapat diartikan bahwa
tidak adanya multikolinieritas, sehingga dapat disimpulkan bahwa uji multikolinieritas
terpenuhi.
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
grafik dan statistik melalui uji Spearman dengan menggunakan tingkat signifikan 5%. Hasil
uji heterokedastisitas dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi Corellation Coefficient
Beban Kerja 0,013 0,255

Lingkungan Kerja 0,057 0,047

Stres Kerja 0,994 - 0,001

Dari output, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel beban kerja dan lingkungan
kerja lebih besar dari 0,05 dan satu variabel yakni stres kerja memiliki nilai signifikansi tidak
terlalu bagus atau moderat. Namun keseluruhan variabel tersebut dapat disimpulkan tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi, yang artinya bahwa responden
dalam penelitian ini tergolong homogen.

Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil olah data menggunakan program SPSS versi 18 maka dapat dibuat
tabel hubungan antar variabel beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja
yang penulis sajikan pada halaman selanjutnya.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Variabel Koefisien Signifikansi Koefisien Signifikansi
Dependen Independen Regresi t Hitung Determinasi (R2) F Hitung
X1 0,220 0,024
& X2 - 0,220 0,024 0.297 0,010
X1 - 0,220 0,016
Y2 X2 0,010 0,912 0,500 0,000
Y1 - 0,405 0,000

Koefisien Determinasi (R12) pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap stres
kerja sebesar 0,297 atau 29,7%. Hasil tersebut berarti bahwa 29,7% stres kerja dapat
dijelaskan oleh variabel beban kerja dan lingkungan kerja secara serentak sedangkan sisanya
sebanyak 70,3% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar kedua variabel tersebut.

Koefisien Determinasi (R2?) pengaruh beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja
terhadap kinerja sebesar 0,500 atau 50%. Hasil tersebut berarti bahwa 50% Kkinerja dapat
dijelaskan oleh variabel beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja secara serentak
sedangkan 50% lainnya dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar ketiga variabel diatas.

PEMBAHASAN

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja Karyawan PT. X

Karyawan yang bekerja pada divisi produksi memiliki beban kerja dan standar kerja
lebih tinggi dibandingkan divisi lain seperti ketelitian dan kecermatan yang lebih mendetail.
Dengan kondisi prosedur kerja yang ketat dan tuntutan terhadap hasil melalui batasan waktu
tertentu, memungkinkan terjadinya stres kerja pada karyawan.

Adanya pengaruh beban kerja dengan stres kerja karyawan divisi produksi ditunjukkan
dengan hasil uji statistik thitung sebesar 2,228 dengan signifikansi 0,024 < 0,05 dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,220 (positif). Tingkat korelasi yang cukup kuat antara beban kerja
dengan terjadinya stres kerja karyawan pada divisi produksi menunjukkan kondisi dimana
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terjadinya peningkatan beban kerja akan diikuti dengan peningkatan stres kerja, dengan
demikian hipotesa bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja
diterima.

Pada PT. X, sosial media yang dimiliki oleh karyawan dijadikan sebagai trigger untuk
melakukan investigasi lanjutan walaupun hal ini tidak selamanya menjadi acuan perusahaan.
Pada umumnya hal-hal yang berkaitan dengan karyawan merupakan tugas HRD untuk
melakukan investigasi. Namun pada kondisi yang dialami oleh karyawan Divisi Produksi
sendiri, karyawan yang merasakan stress dapat di indikasikan seperti melakukan ketidak
disiplinan pada pekerjaan, tidak fokus, mencari perhatian. Oleh karena itu, perusahaan akan
menganalisa, apakah karyawan tersebut akan dibiarkan terlebih dahulu, atau diberikan suatu
tindakan. Karena pada dasarnya, masalah yang dihadapi karyawan dapat terselesaikan dengan
sendirinya. Dalam hal ini disebut juga sebagai coping strategy.

Hasil penelitian ini didukung oleh Desai (1993) dan Prihatini (2007) yang menyatakan
bahwa beban kerja merupakan kontributor paling utama terhadap stres kerja pada pekerja di
bidang industri. Sementara Kasmarani (2012) menemukan tidak adanya pengaruh beban kerja
fisik namun ditemukan adanya pengaruh beban kerja mental terhadap stres kerja perawat di
IGD RSUD Cianjur.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Karyawan PT. X

Berdasarkan hasil olah data kuisioner yang diperoleh dari responden menyatakan bahwa
lingkungan kerja yang ada pada PT. X termasuk dalam kategori baik. Pada kondisi yang
dirasakan oleh divisi produksi, lingkungan Kkerja terhadap stres kerja berpengaruh negatif.

Adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap stres kerja karyawan divisi produksi
ditunjukkan dengan hasil uji statistik thitung sebesar -2,285 dengan signifikansi 0,024 < 0,05
dan nilai koefisien regresi sebesar -0,220 (negatif). Tingkat korelasi antara beban kerja
dengan terjadinya stres kerja karyawan pada divisi produksi menunjukkan kondisi dimana
lingkungan yang baik membuat individu tidak merasakan stres kerja. Semakin baik
lingkungan kerja (fisik maupun non fisik) karyawan, maka semakin rendah kadar stres kerja
yang dirasakan. Dengan demikian, hipotesa bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap stres kerja diterima.

Lingkungan kerja baik yang berbentuk fisik ataupun non fisik, langsung atau tidak
langsung, dapat mempengaruhi individu. Lingkungan kerja merupakan hal yang sangat
penting mengingat karyawan pada Divisi Produksi membutuhkan lingkungan kerja yang baik
dan kondusif agar dapat bekerja dengan nyaman. Karyawan pada sub departemen 2D dan 3D
yang membutuhkan tingkat konsentrasi tinggi dalam bekerja tidak mungkin dijadikan satu
ruangan dengan karyawan pada sub departemen audio_ilustration_music yang harus bekerja
pada ruang kedap suara. Begitu pula dengan sub departemen lainnya. Pada PT. X sendiri,
lingkungan kerja karyawan telah disesuaikan dengan memperhatikan kebutuhan dan fungsi
dari masing-masing sub departemen terutama pada divisi produksi.

Hal ini sesuai dengan penelitian Nekoranec & Kmosena (2015) bahwa lingkungan yang
baik akan membawa dampak yang baik terhadap individu karena akan berdampak pada
kinerja serta kesehatan fisik dan mental karyawan. Senada dengan Legge (2014) yang
menyatakan bahwa faktor lingkungan turut berkontribusi atau memperburuk adanya stres
kerja, Susilo (2012) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja karyawan.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. X

Kinerja karyawan divisi produksi pada PT. X termasuk dalam kategori sangat baik.
Namun, apabila beban kerja dirasakan terlalu tinggi, maka akan berdampak pada output yang
dihasilkan. Pada olah data diketahui bahwa nilai thitung sebesar -2,445 dengan signifikansi

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 282



Volume 5, Nomor 1, Maret 2024 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

0,016 < 0,05 sementara koefisien regresi -0,248 (negatif), hal ini menunjukkan kondisi
dimana terjadinya peningkatan beban kerja akan diikuti dengan penurunan Kinerja karyawan,
dengan demikian hipotesa bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Kinerja diterima.

Pada kondisi yang dialami karyawan Divisi Produksi di PT. X, banyaknya pekerjaan
yang dihadapi membuat kinerja menurun. Pada gambar 4.3 selanjutnya, menurunnya kinerja
karyawan dapat ditunjukkan dengan adanya revisi pekerjaan pada sub departemen animasi_in
between dan background (pada garis berwarna kuning). Sementara pada sub departemen
animasi_key, coloring dan composing beberapa pekerjaan terpaksa harus ditunda karena
belum siap untuk dikerjakan, sehingga akan menghambat proses pengerjaan pada sub
departemen dan divisi lainnya.

Pada penelitian Johnson (2006), beban kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan baik secara individu (bergantung pada ciri dan kemampuan tiap individu) maupun
kelompok (tergantung komunikasi yang dilakukan sejak awal). Shabbir & Naqvi (2017)
beban kerja dan kompleksitas kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap stres
kerja, sementara stres kerja memiliki dampak negatif pada kinerja pekerjaan. Bruggen (2015)
menunjukkan adanya hubungan positif antara beban kerja dan kinerja

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. X

Lingkungan kerja mengambil peranan penting terhadap baik buruknya kinerja seseorang.
Mayoritas karyawan divisi produksi menyatakan bahwa lingkungan kerja yang ada pada
divisi produksi adalah baik. Berdasarkan hasil uji statistik, pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif namun tidak signifikan terbukti dari nilai
signifikansi thitung yakni 0,111 dengan signifikansi 0,912 > 0,05 sementara koefisien regresi
0,011. Dengan demikian hipotesa bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja ditolak.

Kondisi ini menunjukkan dimana lingkungan kerja secara langsung tidak berpengaruh
terhadap Kinerja, karena sebaik apapun lingkungan kerja yang ada, tetap tidak memberikan
pengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan kata lain baik atau buruknya lingkungan kerja
pada perusahaan, tidak akan berdampak signifikan terhadap output pekerjaan yang dihasilkan
karena adanya standarisasi tugas yang harus dijalani karyawan sesuai dengan arahan dan SOP
yang berlaku pada PT. X.

Hal ini dibuktikan dari penelitian Hamid & Hasan (2015) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja dan kinerja memiliki hubungan yang lemah. Sementara itu Chandra &
Priyono (2016) dan Potu (2013) menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. X

Stres kerja yang dialami oleh karyawan divisi produksi pada PT. X termasuk dalam
kategori rendah, karena pada saat stres yang menyerang individu dapat dimanfaatkan menjadi
kekuatan positif (eustress) dan dapat dikendalikan tergantung pada cara individu
meresponnya (Daft, 2003: 34).

Pada hasil pada uji statistik diketahui bahwa nilai thitung variabel stres kerja sebesar -
4,416 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sementara koefisien regresi -0,388 (negatif), hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh pada kinerja karyawan divisi produksi, dimana
terjadinya peningkatan stres kerja akan diikuti dengan penurunan kinerja karyawan. Dengan
demikian hipotesa bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
diterima.

Pada kondisi stres kerja yang dialami karyawan divisi produksi pada PT. X, mayoritas
karyawan dapat mengendalikan stres kerja sesuai dengan kemampuan individu yang
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merasakan. Para karyawan akan mengambil waktu sejenak sekedar untuk beristirahat,
melakukan aktifitas fisik ringan hingga mencari hiburan melalui berbagai fasilitas yang telah
disediakan oleh perusahaan. Bahkan bagi karyawan wanita yang telah memiliki anak,
perusahaan mempersilahkan karyawan tersebut untuk membawa serta anaknya sembari
bekerja. Beberapa cara ini dikenal efektif dalam meminimalisir tingkat stres yang dialami
oleh karyawan.

Sari et al (2012) yang menyatakan bahwa stres kerja secara parsial berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara Mathur (2007) menemukan bahwa stres
kerja dapat berdampak positif terhadap kinerja karyawan seiring meningkatnya stres yang
dirasakan.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Melalui Stres Kerja pada Karyawan PT. X

Diketahui bahwa beban kerja terhadap kinerja melalui stres kerja memiliki pengaruh tak
langsung - 0,089. Sementara total pengaruh tak langsung dari beban kerja ke kinerja melalui
stres kerja adalah sebesar -0,309. Melalui hasil inilah, maka hipotesis yang menyatakan
beban kerja terhadap kinerja melalui stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. X diterima.

Beban kerja yang dirasakan karyawan pada divisi produksi bisa dikatakan paling
dominan disbanding variabel lainnya. Pada kondisi yang dialami oleh PT. X, apabila kinerja
dinilai semakin lama semakin menurun, maka perusahaan akan meningkatkan jumlah
tuntutan yang harus dijalani oleh karyawan melalui berbagai macam cara. Namun sayangnya,
kemampuan tiap karyawan berbeda satu sama lain. Hal inilah yang menyebabkan stres kerja
muncul baik sadar atau tidak. Sehingga terkadang perusahaan akan mengeluarkan ekstra
budget untuk meminimalisir tingkat stres para karyawannya melalui kegiatan bersifat
entertaiment. Stres kerja ditunjukkan dengan adanya lembur pada beberapa proyek film
animasi yang tengah dikerjakan. Bila dilihat dari sisi positif, lembur dapat diartikan sebagai
keuntungan perusahaan dalam memperoleh pemasukan, namun sayangnya lembur kerap
dikonotasikan dalam sisi pandang negatif sebagai barometer bahwa produktifitas suatu
perusahaan tidak berjalan baik, karena sistem lembur membuat perusahaan mengeluarkan
biaya ekstra yang berhubungan dengan kesejahteraan karyawan dan bila hal ini berlangsung
secara terus menerus maka dapat berpotensi pada kecemasan, depresi, hingga berujung pada
stres kerja.

Hal ini dibuktikan dengan penelitian dari Homberg et al., (2009) yang menyatakan
bahwa beban kerja tinggi dan stres kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja seseorang.
Shabbir & Naqgvi (2017) menyatakan bahwa bebam kerja dapat diminimalisir dengan
dukungan social yang dapat mengurangi tingkat stres penderita. Shea et al., (2011)
menyatakan bahwa adanya hubungan antara stress, kinerja dan beban kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Melalui Stres Kerja pada Karyawan
PT. X

Pengaruh tak langsung lingkungan kerja ke kinerja melalui stres kerja adalah 0,089
dengan total pengaruh tak langsung dari beban kerja ke kinerja melalui stres kerja 0,099.
Melalui hasil inilah, maka hipotesis yang menyatakan lingkungan kerja terhadap kinerja
melalui stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. X
diterima.

Pada PT. X sendiri lingkungan kerja sangat diperhatikan, salah satunya dengan
menciptakan kenyamanan. Apresiasi terhadap kebebasan karyawan diberikan melalui desain
ruangan yang seluruhnya diserahkan kepada karyawan pada tiap sub departemen melalui
kompetisi. Secara tidak sadar, hal ini menciptakan komunikasi dan kerjasama yang dapat
meredakan stres kerja. Lingkungan kerja pada PT. MSV secara tidak langsung ikut berperan
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dalam mengurangi kadar stres yang dirasakan karyawan. Untuk itulah perusahaan sangat
memperhatikan kondisi lingkungan sesuai dengan kebutuhan dan fungsi pada tiap-tiap sub
departemen baik dalam hal dekorasi, posisi furniture yang ergonomis, hingga keamanan yang
diperhatikan. Beberapa hal tersebut membuat karyawan merasa diperhatikan dan merasakan
kenyamanan dalam bekerja, sehingga tingkat stress dapat berkurang. Hal inilah yang akan
menentukan baik atau tidaknya produktifitas perusahaan.

Sejalan dengan ini, pada penelitian dari Shah et al., (2011) serta Wartono & Mochtar
(2015) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang bersifat fisik maupun non fisik umumnya
tidak berdampak pada kesehatan psikologis seseorang seperti kecemasan, depresi hingga
stres.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut :
Hasil analisis deskriptif menemukan bahwa karyawan divisi produksi yang bekerja di PT. X
terdiri dari 78 orang pria atau sejumlah 76,5% dan 24 orang wanita atau sejumlah
23,5%.Beban kerja memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja melalui stres kerja karena
latar belakang perusahaan yang bergerak di bidang jasa pelayanan dalam industri kreatif
sehingga adanya orientasi terhadap target dan standar khusus pada setiap detail pekerjaan
yang dilakukan. Hal inilah yang terkadang membuat karyawan menjadi tertekan dan
berpotensi pada stres kerja. Sementara lingkungan kerja tidak dominan karena tidak
berpengaruh langsung terhadap tugas-tugas yang dikerjakan karyawan divisi produksi.Hasil
uji analisis menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja terhadap
stres kerja karyawan Divisi Produksi pada PT. X. Semakin tinggi beban kerja yang dialami
karyawan, semakin tinggi pula tingkatan stres yang dirasakan.Terdapat pengaruh negatif dan
signifikan antara lingkungan kerja terhadap stres kerja karyawan Divisi Produksi pada PT. X.
Dengan kata lain bila lingkungan kerja yang ada pada perusahaan baik, maka akan
menurunkan kadar stres yang dirasakan karyawan.

Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara beban kerja terhadap kinerja
karyawan Divisi Produksi pada PT. X. Hal ini dapat dikatakan bahwa jika beban kerja yang
dialami tinggi, maka kinerja yang dilakukan oleh karyawan divisi produksi akan rendah,
sehingga berdampak pada produktifitas perusahaan.Terdapat pengaruh positif namun tidak
signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Divisi Produksi pada PT. X.
Hal ini bisa terjadi karena baik atau buruknya lingkungan kerja tetap tidak berdampak
terhadap output yang dihasilkan oleh karyawan pada divisi produksi. Dengan kata lain,
kinerja karyawan telah ditentukan sesuai dengan standar, target dan SOP yang berlaku pada
perusahaan.

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan
Divisi Produksi pada PT. X. Dengan kata lain, bila stres kerja tinggi maka akan
mengakibatkan kinerja individu yang buruk.Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja dengan stres kerja sebagai mediator. Hal ini dapat dikatakan apabila beban
kerja meningkat, stres kerja tinggi maka kinerja akan turun.Lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja dengan stres kerja sebagai mediator. Hal ini dapat
dikatakan bila lingkungan kerja bagus, stres berkurang, maka akan berdampak pada kinerja
akan meningkat.
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